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Info Artikel ABSTRAK
Sejarah artikel: Analisis sentimen ulasan Google adalah proses untuk memunculkan
Diterima 20-01-2025 dan mengklasifikasikan opini atau perasaan pengguna terhadap suatu
Revisi 10-02-2025 entitas, dalam hal ini Universitas Amikom Purwokerto. Penelitian ini
Diterima 03-03-2025 bertujuan untuk menganalisis sentimen dari ulasan yang diberikan
oleh pengguna di Google mengenai Universitas Amikom Purwokerto.
Kata kunci: Dengan menggunakan metode pengumpulan data melalui web
Analisis Sentimen crawling, penelitian ini mengumpulkan ulasan yang mencakup teks
Ulasan Google dan rating dari pengguna. Proses preprocessing dilakukan untuk
Perguruan Tinggi membersihkan dan mempersiapkan data, termasuk tokenisasi,
Google Colab penghapusan stopwords, serta lemmatization dan stemming.

Selanjutnya, analisis sentimen diterapkan menggunakan pendekatan
berbasis kata kunci, di mana ulasan diberi label positif atau negatif
berdasarkan kata-kata yang terkandung di dalamnya. Selain itu,
pustaka TextBlob digunakan untuk mengklasifikasikan sentimen
menjadi tiga kategori: positif, netral, dan negatif. Hasil analisis
menunjukkan persepsi masyarakat terhadap Universitas Amikom
Purwokerto, yang divisualisasikan dalam bentuk grafik untuk
memudahkan pemahaman. Temuan dari penelitian ini diharapkan
dapat memberikan wawasan berharga bagi pihak universitas dalam
meningkatkan kualitas layanan dan fasilitas yang ada, serta sebagai
referensi untuk penelitian lebih lanjut di bidang analisis sentimen.
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1. PENDAHULUAN

Dalam era digital yang semakin berkembang, platform media sosial dan aplikasi berbasis mesin pencari
seperti Google telah menjadi sarana penting bagi individu untuk berbagi pengalaman dan opini mereka mengenai
berbagai layanan, termasuk institusi pendidikan. Proses pembentukan opini publik melalui penyebaran informasi yang
cepat dan luas. Fenomena ini juga dapat menyebabkan polarisasi dalam masyarakat[1]. Ulasan yang diberikan oleh
pengguna tidak hanya mencerminkan kepuasan atau ketidakpuasan mereka, tetapi juga dapat memberikan wawasan
berharga bagi pengelola institusi dalam upaya meningkatkan kualitas layanan dan reputasi mereka. Universitas
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Amikom Purwokerto, sebagai salah satu perguruan tinggi yang berkomitmen untuk memberikan pendidikan
berkualitas, menghadapi tantangan untuk memahami dan merespons sentimen masyarakat yang tercermin dalam
ulasan-ulasan tersebut.

Analisis sentimen, yang merupakan cabang dari pengolahan bahasa alami (Natural Language Processing),
menawarkan metode yang sistematis untuk mengevaluasi dan menginterpretasikan opini publik. Dengan
memanfaatkan teknik-teknik machine learning dan algoritma klasifikasi, Algoritma Klasifikasi seperti Naive Bayes,
Decision Tree, dan Random Forest telah digunakan untuk menganalisis sentimen dalam berbagai konteks, termasuk
opini publik di media sosial[2]. analisis sentimen dapat mengidentifikasi pola-pola dalam data teks yang besar dan
kompleks, serta mengkategorikan sentimen menjadi positif, negatif, atau netral[3]. Pendekatan ini tidak hanya
memungkinkan pengelola universitas untuk memahami persepsi masyarakat, tetapi juga untuk mengidentifikasi area
yang memerlukan perbaikan dan pengembangan lebih lanjut.

Dalam konteks penelitian ini, Google Dalam konteks penelitian ini, Google Colab dipilih sebagai platform
untuk melakukan analisis sentimen dipilih sebagai platform untuk melakukan analisis sentimen[4]. Google Colab
adalah alat berbasis cloud yang menyediakan lingkungan pemrograman Python yang interaktif dan mudah diakses,
memungkinkan peneliti untuk menjalankan kode, mengolah data, dan menerapkan algoritma machine learning tanpa
memerlukan perangkat keras yang canggih[5]. Dengan memanfaatkan pustaka-pustaka seperti Pandas, NLTK, dan
Scikit-learn, peneliti dapat melakukan pra-pemrosesan data, ekstraksi fitur, dan pelatihan model klasifikasi untuk
menganalisis ulasan yang diambil dari Google.

Melalui penelitian ini, diharapkan dapat diperoleh pemahaman yang mendalam mengenai sentimen
masyarakat terhadap Universitas Amikom Purwokerto. Hasil analisis ini tidak hanya akan memberikan gambaran
tentang persepsi publik, tetapi juga akan memberikan rekomendasi strategis bagi pengelola universitas dalam upaya
meningkatkan kualitas pendidikan dan layanan. Dengan demikian, penelitian ini berkontribusi pada pengembangan
ilmu pengetahuan di bidang analisis sentimen serta memberikan manfaat praktis bagi institusi pendidikan dalam
menghadapi tantangan di era informasi yang semakin kompleks.

Analisis sentimen merupakan teknik dalam pemrosesan data yang bertujuan untuk mendeteksi opini dalam
bentuk teks, baik yang bernada positif, negatif, maupun netral. Metode ini sering diterapkan dalam berbagai bidang,
seperti analisis ulasan pelanggan, di mana data yang telah dikumpulkan dianalisis untuk mendapatkan pandangan yang
lebih mendalam. Terdapat beberapa jenis analisis sentimen, termasuk analisis bertingkat, deteksi emosi, berbasis
aspek, dan multibahasa, yang masing-masing memiliki tujuan dan aplikasi spesifik dalam memahami sentimen dari
teks yang dianalisis[6].

Preprocessing merupakan langkah awal yang krusial dalam analisis sentimen, terutama ketika menggunakan
data teks dari media sosial. Proses ini bertujuan untuk membersihkan dan mempersiapkan data agar dapat digunakan
dalam analisis lebih lanjut, dengan mengatasi berbagai tantangan yang muncul dari penggunaan bahasa tidak baku,
singkatan, dan noise dalam teks. Beberapa teknik preprocessing yang umum digunakan meliputi case folding,
normalisasi kata, cleaning, stopword removal, dan stemming. Penelitian menunjukkan bahwa penerapan teknik-teknik
ini dapat meningkatkan akurasi klasifikasi secara signifikan. Misalnya, kombinasi teknik cleaning dan stemming dapat
menghasilkan akurasi hingga 77.77%, sementara penggunaan metode seleksi fitur seperti Mutual Information dapat
membantu mengurangi masalah overfitting dan meningkatkan stabilitas akurasi model[7]. Dengan demikian,
preprocessing tidak hanya meningkatkan kualitas data, tetapi juga berkontribusi pada efektivitas analisis sentimen
secara keseluruhan.

Google Colab adalah platform berbasis cloud yang memungkinkan pengguna untuk menulis dan
menjalankan kode Python secara interaktif. Dengan menyediakan akses ke sumber daya komputasi yang kuat,
termasuk CPU, GPU, dan TPU, Google Colab sangat ideal untuk aplikasi yang memerlukan pemrosesan data yang
intensif, seperti algoritma deep learning. Selain itu, Google Colab terintegrasi dengan Google Drive, memudahkan
pengguna untuk menyimpan dan berbagi dataset serta hasil analisis. Platform ini juga dilengkapi dengan berbagai
pustaka penting seperti TensorFlow, Keras, dan NumPy, yang mendukung pengembangan model machine learning
dan deep learning secara efisien. Dengan kemudahan akses dan fitur yang lengkap, Google Colab menjadi pilihan
populer di kalangan peneliti dan praktisi di bidang teknologi informasi dan data science [8].
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2. METODE

Metodologi penelitian ini bertujuan untuk menganalisis sentimen dari ulasan yang diberikan oleh pengguna
di Google mengenai Universitas Amikom Purwokerto. Pertama, data ulasan akan dikumpulkan dari platform Google
Reviews, baik melalui teknik web crawling maupun API jika tersedia, dengan fokus pada teks ulasan dan rating yang
diberikan. Setelah pengumpulan data, langkah preprocessing akan dilakukan, yang mencakup tokenisasi untuk
memecah teks menjadi kata-kata individual, pembersihan teks dengan mengubahnya menjadi huruf kecil, menghapus
tanda baca dan angka, serta menghilangkan kata-kata umum (stopwords) yang tidak memberikan makna signifikan.
Proses ini juga akan melibatkan lemmatization dan stemming untuk mengurangi variasi kata. Selanjutnya, ulasan yang
telah diproses akan dianalisis menggunakan pendekatan berbasis kata kunci, di mana ulasan yang mengandung kata-
kata positif seperti "bagus" dan "nyaman" akan diberi label positif (skor 1), sedangkan yang tidak mengandung kata-
kata tersebut akan diberi label netral atau negatif (skor 0). Analisis sentimen akan dilakukan dengan menggunakan
pustaka TextBlob untuk mengklasifikasikan sentimen dari teks ulasan, membagi hasilnya menjadi tiga kategori:
positif, netral, dan negatif. Hasil analisis ini kemudian akan divisualisasikan menggunakan grafik dan diagram untuk
memberikan gambaran yang jelas tentang persepsi masyarakat terhadap universitas. Akhirnya, penelitian ini akan
menyimpulkan temuan dan memberikan rekomendasi berdasarkan hasil analisis, yang diharapkan dapat digunakan
oleh pihak universitas untuk meningkatkan layanan dan fasilitas yang ada.
3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1. Pengumpulan data

Dalam penelitian ini teknik yang digunakan adalah web crawling menggunakan tool Google Collab yang
disediakan oleh Google digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini. Data yang dikumpulkan adalah
komentar dan ulasan dalam platform mesin pencari Google.

Ulasan )
[ Google } [:> [Google CO]abJ [}[ Write Excel }

Gambar 1. Pengumpulan data

Data review ulasan dalam mesin pencari Google Universitas Amikom Purwokerto dikumpulkan, diekstraksi
menggunakan Google Colab dan dikonversi ke MS.Excel. Data yang digunakan sebanyak 365 data pengguna
platform Google. File hasil crawling (misalnya dalam format CSV atau JSON) diupload ke Google Colab.

3.2. Import libarary dan setup awal

Gambar 2. Import library dan setup awal

Tahapan import library dan setup awal memuat langkah-langkah dasar yang esensial untuk mempersiapkan
lingkungan kerja analisis teks. Dimulai dengan mengimpor pustaka-pustaka utama seperti numpy dan pandas untuk
manipulasi data, serta string dan re untuk pemrosesan teks. numpy digunakan untuk operasi matematis dan manipulasi
array, sedangkan pandas sangat penting untuk bekerja dengan data terstruktur dalam format tabel. Pustaka re
mempermudah penggunaan ekspresi reguler untuk manipulasi pola string tertentu, seperti menghapus karakter yang
tidak relevan.
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Selanjutnya, pustaka Natural Language Toolkit (NLTK) diimpor untuk mendukung pemrosesan bahasa alami.

Berbagai modul NLTK, seperti word_tokenize untuk tokenisasi teks, stopwords untuk penghapusan kata umum, serta

WordNetLemmatizer dan PorterStemmer untuk normalisasi teks melalui lemmatization dan stemming, disiapkan

untuk digunakan. Tahapan ini juga mencakup pengunduhan sumber daya NLTK seperti daftar kata stopwords, model
tokenisasi teks, dan basis data WordNet, yang diperlukan untuk mendukung fungsi-fungsi tersebut.

3.3. Membaca file CSV (dataset ulasan pengguna)

Gambar 3. Membaca file CSV

Dalam tahapan ini melibatkan serangkaian langkah untuk mengimpor, memproses, dan menyiapkan data
untuk analisis. Proses ini dimulai dengan mengunggah file dari perangkat lokal ke lingkungan Google Colab
menggunakan modul files dari pustaka Google Colab. Setelah file dipilih melalui antarmuka pop-up, data dari file
tersebut disimpan sementara di direktori Colab dan diakses dalam bentuk dictionary, dengan nama file sebagai kunci
dan isi file sebagai nilai dalam format biner.

File CSV (Comma-Separated Values) adalah format file teks yang digunakan untuk menyimpan data dalam
bentuk tabel terstruktur[9]. Setelah file CSV diunggah, data tersebut dibaca menggunakan pustaka pandas, di mana
isi file CSV dikonversi menjadi struktur DataFrame. Struktur ini mempermudah manipulasi data, seperti
pengelompokan, pemfilteran, atau pembersihan teks. Sebagai bagian dari analisis, data ulasan pengguna dianalisis
berdasarkan kata kunci tertentu seperti "bagus”, "nyaman”, atau "puas"” untuk memberikan label sentimen sederhana.
Label ini membantu mengklasifikasikan ulasan sebagai positif dengan nilai skor 1, atau negatif/netral dengan nilai
skor 0. Dataset hasil klasifikasi kemudian disimpan kembali ke dalam file CSV baru dengan nama simple_dataset.csv
menggunakan fungsi to_csv() dari pustaka pandas. Langkah ini memastikan bahwa data yang telah disiapkan dapat
digunakan kembali untuk analisis lebih lanjut seperti visualisasi data atau pelatihan model machine learning.
DataFrame baru ini juga ditampilkan untuk memverifikasi bahwa proses pengolahan data berjalan sesuai dengan
rencana.

3.4. Pembuatan dataset sederhana (manual labeling)

Gambar 4. Manual labeling
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Tahapan pembuatan dataset sederhana (manual labeling) dimulai dengan membaca file CSV yang telah
dibersihkan menggunakan pustaka pandas. Data dalam file tersebut kemudian diubah menjadi sebuah DataFrame
untuk memudahkan manipulasi dan analisis. Langkah ini memastikan bahwa data ulasan dapat diakses dalam format
tabel yang terstruktur. Selanjutnya, dataset diberi label secara manual dengan mendefinisikan aturan sederhana
berbasis kata kunci. Jika ulasan mengandung kata-kata seperti "bagus,” "nyaman," atau "puas,” maka ulasan tersebut
dianggap positif dan diberi skor 1, sedangkan ulasan lain yang tidak memenuhi kriteria ini diberi skor 0, menunjukkan
bahwa ulasan tersebut netral atau negatif. Hasil dari proses ini berupa dataset baru dengan dua kolom utama: kolom
review yang berisi teks ulasan asli dan kolom score yang berisi label sentimen berupa nilai biner (1 atau 0). Dataset
ini kemudian disimpan dalam bentuk file CSV dengan nama simple_dataset.csv. Sebagai langkah validasi, lima baris
pertama dataset ditampilkan untuk memastikan proses pembuatan dataset berjalan dengan benar.

3.5. Proses preprocessing teks

Instalasi dan > Pembacaan File Penslggziii:lerslkor | P?;i;ﬁi?:;;';ks
Import Libarary Csv Sederhana Teks)
Repshapus Lemmatization Tokenisasi dan Penerap_an
Stopwords (Kata - d : Preprocessing ke
an Stemming Pengolahan Teks
Umum) Ulasan
Hasil Akhir

Gambar 5. Proses preprocessing teks

e Tahap pertama adalah instalasi dan import libarary dengan menginstal dan mengimpor pustaka yang dibutuhkan
berupa NLTK (Natural Language Toolkit) yang digunakan untuk pemrosesan bahasa alami (NLP), numpy dan
pandas yang igunakan untuk manipulasi data dalam bentuk tabel, string dan re yang digunakan untuk manipulasi
teks dan ekspresi reguler (regex). Sumber daya NLTK seperti stopwords, tokenizer, dan WordNet diunduh untuk
membantu dalam proses tokenisasi, penghapusan kata umum (stopwords), dan lemmatization.

e Tahap berikutnya pembacaan file CSV. File CSV yang sudah dibersihkan dan diunggah dibaca ke dalam bentuk
DataFrame menggunakan pandas . DataFrame ini memungkinkan manipulasi data dengan lebih mudah.

e Pemberian skor sentimen sederhana. Dalam tahap ini ulasan diberi skor positif ( 1 ) atau netral/negatif ( 0 )
berdasarkan kata kunci tertentu seperti positif jika ulasan mengandung kata "bagus”, "nyaman", atau “puas".
Netral/negatif jika tidak mengandung kata-kata tersebut. Skor ini digunakan untuk membuat dataset sederhana
yang berisi ulasan dan label sentimen.

e Selanjutnya tahap pembersihan teks (preprocessing text). Fungsi dari pembersihan teks adalah mengubah teks
menjadi huruf kecil, menghapus tanda baca dan angka dari teks, menghilangkan karakter yang berulang (contoh:
"heellooo" menjadi "helo™). Jika data yang diolah bukan string (misalnya angka atau nilai kosong), teks akan
diubah menjadi string kosong untuk menjaga konsistensi data.

e Menghapus stopwords (kata umum). Tahap ini dilakukan dengan mengambil daftar stopwords bahasa Indonesia
dari NLTK. Stopwords adalah kata-kata umum yang sering muncul dalam teks tetapi tidak memberikan makna
signifikan (contoh:; "dan", "atau”, "ke") [10]. Stopwords dihapus untuk meningkatkan kualitas data yang akan
dianalisis.

e Lemmatization dan stemming. Stemming, proses ini mengurangi kata ke bentuk dasarnya dengan menghapus
akhiran. Misalnya, kata "berlari”, "lari”, dan "pelari" dapat direduksi menjadi "lari". Stemming sering kali
menggunakan algoritma seperti Porter Stemmer. Lemmatization, Berbeda dengan stemming, lemmatization
mempertimbangkan konteks dan mengubah kata ke bentuk dasar yang benar secara linguistik. Misalnya, "better"
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akan diubah menjadi "good". Proses ini lebih kompleks dan memerlukan pemahaman tentang bahasa[11]. Proses
ini membantu mengurangi variasi kata sehingga mempermudah analisis lebih lanjut.

e Tokenisasi dan pengolahan teks. Proses ini melibatkan pemisahan teks menjadi unit-unit yang lebih kecil, yang
disebut token[12]. Teks ulasan dipecah menjadi token (kata-kata individual), token yang telah dibersihkan
kemudian diolah menggunakan proses lemmatization dan stemming, lalu token yang telah diproses digabung
kembali menjadi teks bersih yang siap untuk analisis.

e Penerapan preprocessing ke ulasan. Proses pembersihan dan pengolahan teks diterapkan ke seluruh kolom review
dalam DataFrame. Hasil dari proses ini disimpan dalam kolom baru yang berisi ulasan yang telah diproses.

o Hasil akhirnya dataset yang telah diproses berisi ulasan dalam bentuk bersih dan terstruktur, data ini siap untuk
digunakan dalam analisis sentimen, visualisasi, atau pelatihan model machine learning. Proses preprocessing teks
ini penting untuk memastikan data yang digunakan memiliki kualitas tinggi dan relevan dalam menghasilkan
analisis yang akurat.

3.6. Analisis sentimen menggunakan TextBlob

TextBlob untuk Analisis Sentimen

Fungsi Analisis Sentimen
Penerapan ke Data

Hasil Akhir

Gambar 6. Analisis sentimen

Proses analisis sentimen dalam kode yang diberikan menggunakan pustaka TextBlob untuk
mengklasifikasikan sentimen dari teks yang telah diproses sebelumnya. Berikut adalah penjelasan mengenai langkah-
langkah yang dilakukan dalam kode tersebut:

e TextBlob untuk analisis sentimen. TextBlob adalah pustaka Python yang menyediakan alat sederhana untuk
pemrosesan bahasa alami (NLP) digunakan untuk pemrosesan teks, termasuk analisis sentimen[13]. TextBlob
secara otomatis menghitung polaritas (polarity) dari sebuah teks. Nilai polaritas berkisar antara -1 hingga 1.

0 — Sentimen positif.
= 0 — Sentimen netral.
< 0 — Sentimen negatif

o Definisi Fungsi Analisis Sentimen. Fungsi analyze sentiment didefinisikan untuk menganalisis sentimen dari
sebuah teks. Dalam fungsi ini TextBlob digunakan untuk membuat objek dari teks yang diberikan. Polaritas
dihitung, yang merupakan nilai aritara-1 (sangat negatif) hingga 1 (sangat positif). Nilai 0 menunjukkan sentimen
netral. Berdasarkan nilai polaritas, fungsi mengembalikan salah satu dari tiga label “positive’ jika polaritas lebih
besar dari 0, ‘neutra’ jika polaritas sama dengan O, ‘negative’ jika polaritas kurang dari O.

e Penerapan Fungsi pada Data. Setelah fungsi didefinisikan, fungsi ini diterapkan peda kolom prepaccess review
dan DataFrame data. Ini dilakukan dengan menggunakan metode amply, yang memungkinkan penerapan fungsi
ke setiap eleman dalam kolom tersebut.

e Hasil Akhir, Setelah proses ini, setiap ulasan akan memiliki label sentimen (positive, neutral, atau negative).
Tujuannya untuk memberikan wawasan tentang bagaimana pengguna merasa terhadap suatu layanan/produk.
Analisis ini bisa digunakan untuk pemahaman pelanggan, evaluasi produk, dan peningkatan kualitas layanan.
Dataset yang telah diklasifikasikan siap untuk visualisasi atau analisis lebih lanjut.

Proses ini memberikan cara yang efisien untuk mengklasifikasikan sentimen dari teks menggunakan
pendekatan berbasis aturan dengan TextBiob. Dengan memanfaatkan polaritas yang dihitung, pengguna dapat dengan
cepat memahami apakah ulasan tersebut positif, netral, atau negatif, sehingga mendukung analisis lebih lanjut terhadap
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data ulasan tersebut. TextBlob dikenal karena kesederhanaannya dan kemampuannya dalam melakukan analisis
sentimen secara efektif pada data teks.

3.7. Visualisasi hasil

Proses yang dilakukan dalam kode tersebut menggunakan pustaka Seaborn untuk memvisualisasikan
distribusi sentimen dari ulasan yang telah dianalisis. Kode ini bertujuan untuk memvisualisasikan distribusi sentimen
dari ulasan pengguna yang telah dianalisis menggunakan TextBlob. Visualisasi dilakukan menggunakan pustaka

Seaborn dan Matplotlib dalam bentuk grafik batang (bar plot). Pustaka Seaborn dan Matplotlib adalah pustaka

visualisasi data dalam bahasa pemrograman Python yang banyak digunakan dalam analisis data dan statistik [14].

Berikut adalah penjelasan langkah-langkah yang dilakukan:

e Pustaka yang digunakan diantaranya Seaborn, digunakan untuk membuat visualisasi data yang lebih menarik dan
informatif. Memiliki fungsi countplot yang secara otomatis menghitung dan menampilkan jumlah data dalam
setiap kategori dan Matplotlib, digunakan untuk mengatur tampilan grafik, menambahkan judul, dan menampilkan
hasil visualisasi.

o Visualisasi distribusi sentimen. Grafik yang dibuat menunjukkan jumlah ulasan dalam setiap kategori sentimen
(positive, neutral, negative). Tujuan grafik ini adalah untuk memberikan gambaran seberapa banyak ulasan positif,
netral, dan negatif dalam dataset dan membantu memahami persepsi pengguna terhadap produk atau layanan
secara visual dan cepat.

¢ Elemen Penting dalam Visualisasi:

Sumbu X: Menampilkan kategori sentimen ( positive , neutral , negative ).
Sumbu Y: Menunjukkan jumlah ulasan dalam setiap kategori.
Judul Grafik: Memberikan konteks bahwa visualisasi ini adalah distribusi sentimen ulasan pengguna di Google.

Berikut grafik hasil analisis sentimen ulasan Google Universitas Amikom Purwokerto:

Distribusi Sentimen Ulasan

Google
400
300
200
100
0 —

Neutral Positive  Negative

M Series 1

Gambar 7. Grafik distribusi sentimen ulasan google

Hasil analisis menunjukkan bahwa 342 pengguna memberi ulasan netral, 23 pengguna memberi ulasan positif
dan 0 pengguna memberi ulasan negatif. Pengguna yang cenderung memberikan ulasan netral dalam konteks ulasan
Google untuk Universitas Amikom Purwokerto sering kali mencerminkan sikap yang lebih objektif dan rasional
terhadap pengalaman mereka. Ulasan netral ini biasanya muncul dari individu yang merasa bahwa pengalaman mereka
di universitas tersebut tidak terlalu mencolok, baik dalam hal positif maupun negatif. Mereka mungkin mengamati
bahwa fasilitas yang disediakan cukup memadai, tetapi tidak ada yang benar-benar luar biasa yang dapat mereka
soroti. Selain itu, pengguna ini mungkin merasa bahwa meskipun ada beberapa aspek yang perlu diperbaiki, seperti
kualitas pengajaran atau layanan administrasi, hal tersebut tidak cukup signifikan untuk mengubah pandangan mereka
menjadi negatif.

Ulasan netral ini juga bisa jadi merupakan hasil dari harapan yang realistis, di mana pengguna tidak memiliki
ekspektasi yang terlalu tinggi dan menerima kenyataan yang ada. Dengan demikian, ulasan netral ini berfungsi sebagai
indikator penting bagi calon mahasiswa dan pihak universitas untuk memahami bahwa ada segmen pengguna yang
menginginkan perbaikan, tetapi tidak merasa perlu untuk memberikan penilaian yang ekstrem. Hal ini menunjukkan
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bahwa meskipun mereka tidak merasa terkesan secara positif, mereka juga tidak mengalami pengalaman yang cukup
buruk untuk mengeluarkan kritik tajam, sehingga menciptakan gambaran yang lebih seimbang tentang reputasi
universitas.

3.8. Wordcloud

Word cloud adalah representasi visual dari teks yang menunjukkan frekuensi atau tingkat kepentingan kata-

kata dalam sebuah dokumen atau dataset. Semakin sering sebuah kata muncul dalam teks, semakin besar ukuran kata
tersebut dalam word cloud [12]. Proses yang dilakukan dalam kode tersebut adalah untuk membuat dan menampilkan
wordcloud (awan kata) berdasarkan ulasan yang terdapat dalam DataFrame.

fagilitas.
ya g d(id .Kampus

nan nan~*
‘:dan Aflems

Amikom Purwokerto

ntuk

Gambar 8. Wordcloud

Berikut adalah penjelasan langkah-langkah yang dilakukan:

1.

Import Library Kode dimulai dengan mengimpor pustaka WordCloud dari library wordcloud. Pustaka ini
digunakan untuk menghasilkan visualisasi kata-kata yang sering muncul dalam teks.

Menggabungkan Teks Sebelum membuat word cloud, semua teks dari kolom review dalam DataFrame df
digabung menjadi satu string tunggal. Ini dilakukan dengan menggunakan metode join, yang menggabungkan
semua ulasan menjadi satu kalimat panjang, dipisahkan oleh spasi. Proses ini penting karena word cloud akan
dibuat berdasarkan frekuensi kemunculan kata dalam keseluruhan teks.

Membuat Word Cloud Objek WordCloud dibuat dengan parameter tertentu, seperti: width dan height: Menentukan
ukuran gambar wordcloud. background_color: Menentukan warna latar belakang dari word cloud (dalam hal ini,
putih). Metode .generate(text) digunakan untuk menghasilkan word cloud berdasarkan teks yang telah digabung.
Menampilkan Word Cloud Setelah word cloud dihasilkan, beberapa langkah dilakukan untuk menampilkannya:
plt.figure (figsize=(10, 5)): Mengatur ukuran figure untuk visualisasi. plt.imshow(wordcloud,
interpolation="bilinear’): Menampilkan gambar word cloud dengan interpolasi bilinear untuk hasil yang lebih
halus. plt.axis('off’): Menghilangkan sumbu dari tampilan, sehingga hanya word cloud yang terlihat tanpa
gangguan dari sumbu grafik. plt.show(): Memanggil fungsi ini untuk menampilkan visualisasi di layar.
Kesimpulan Wordcloud adalah alat visualisasi yang efektif untuk menggambarkan kata-kata yang paling sering
muncul dalam sebuah kumpulan teks. Katakata yang lebih besar dalam word cloud menunjukkan frekuensi
kemunculan yang lebih tinggi, sehingga memberikan gambaran cepat tentang tema atau kata kunci utama dalam
data ulasan. Dengan menggunakan pustaka WordCloud dan Matplotlib, pengguna dapat dengan mudah
menghasilkan dan menampilkan visualisasi ini, yang sangat berguna dalam analisis data teks dan pemahaman
konteks dari isi ulasan.
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3.9. Simpan hasil

Gambar 9. Simpan hasil eksplor hasil analisis ke file baru

Proses Menyimpan dan Mengunduh Hasil Analisis:

1. Menyimpan DataFrame ke File CSV. Proses dimulai dengan menyimpan DataFrame yang berisi hasil analisis
sentimen ke dalam format CSV (Comma-Separated Values). CSV adalah format file yang umum digunakan
untuk menyimpan data tabular, di mana setiap baris mewakili satu entri dan kolom-kolomnya dipisahkan oleh
koma. Dalam proses ini, indeks DataFrame tidak disertakan dalam =le CSV. Hal ini bertujuan untuk membuat
file lebih bersih dan mudah dibaca, sehingga hanya data yang relevan yang disimpan.

2. Mengunduh File CSV. Setelah file CSV dibuat, langkah selanjutnya adalah mengunduh file tersebut ke perangkat
lokal pengguna. Proses ini memungkinkan pengguna untuk mendapatkan salinan =le hasil analisis sentimen
secara langsung ke komputer atau perangkat mereka. Dengan mengunduh file CSV, pengguna dapat dengan
mudah membagikan hasil analisis kepada orang lain atau melakukan analisis lebih lanjut menggunakan aplikasi
lain seperti Microsoft Excel atau Google Sheets.

4, KESIMPULAN

Penelitian kami ini bertujuan untuk menganalisis sentimen ulasan Google mengenai institusi tersebut dengan
menggunakan Google Colab. Proses penelitian dimulai dengan pengumpulan data melalui teknik web crawling, yang
menghasilkan 365 data ulasan pengguna. Data yang terkumpul kemudian diunggah dalam format CSV atau JSON dan
dieksplorasi untuk memastikan integritas dan format yang tepat. Selanjutnya, dilakukan pembersihan data
(preprocessing) yang mencakup penghapusan karakter non-alfabet, normalisasi teks, tokenisasi, serta penghapusan
stopwords untuk meningkatkan kualitas data. Analisis sentimen dilakukan menggunakan pustaka TextBlob, yang
mengklasifikasikan ulasan menjadi tiga kategori: positif, negatif, dan netral. Hasil analisis menunjukkan bahwa dari
total 365 ulasan, 342 di antaranya bersifat netral, 23 positif, dan 0 negatif. Temuan ini mencerminkan bahwa mayoritas
pengguna memiliki pandangan yang objektif dan rasional terhadap pengalaman mereka di Universitas Amikom
Purwokerto, dengan ulasan netral yang menunjukkan sikap yang tidak terlalu ekstrem. Penelitian ini memberikan
wawasan penting bagi pengelola universitas dalam memahami persepsi publik dan mengidentifikasi area yang perlu
diperbaiki, serta berkontribusi pada pengembangan ilmu pengetahuan di bidang analisis sentimen dalam konteks
pendidikan tinggi.
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